BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang manajemen pelatihan pada Pelajar Islam

Indonesia (PIl) Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dikelola

melalui empat fungsi manajemen utama: perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan pengawasan. Pelatihan difokuskan pada tingkat dasar, yaitu

Leadership Basic Training (LBT), sebagai bagian krusial dari proses

pengembangan kader organisasi.

1. Dalam hal perencanaan, PIl Kota Padang telah mengembangkan materi
yang mencakup nilai-nilai Islam, kepemimpinan, dan wawasan organisasi.
Metode partisipatif seperti diskusi, simulasi, dan ceramah interaktif
digunakan, sementara media pelatihan meliputi modul cetak, presentasi
visual, dan media digital sederhana.

2. Dalam hal pengorganisasian, pelatihan dirancang dengan pembagian tugas
yang jelas antara panitia, instruktur, dan peserta. Namun, terdapat
keterbatasan dalam manajemen logistik dan dokumentasi formal kegiatan.

3. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan berjalan sesuai rencana dan berlangsung
selama tujuh hari. Peserta terlibat aktif di semua sesi, tetapi keterbatasan
jumlah peserta dan tingkat retensi kader pasca pelatihan merupakan

tantangan yang perlu diatasi.
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4. Sementara itu, dalam hal pengawasan, pemantauan dilakukan secara
informal melalui evaluasi harian dan refleksi malam. Namun, belum ada
instrumen evaluasi standar yang dapat mengukur dampak pelatihan secara
objektif.

Secara umum, pelatihan dasar yang diselenggarakan oleh P1l Kota Padang
telah memberikan kontribusi positif bagi proses pengembangan kader dan
pembentukan karakter pemimpin muda. Namun, penguatan aspek evaluasi,
dokumentasi, dan keberlanjutan pengembangan kader perlu ditingkatkan agar
pelatihan ini dapat memberikan dampak jangka panjang bagi perkembangan
organisasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian:

1. Bagi Pelajar Islam Indonesia (PI1) di Kota Padang:

Disarankan agar manajemen pelatihan lebih terstruktur, terutama dalam

hal monitoring dan evaluasi. Penggunaan instrumen evaluasi seperti

kuesioner atau rubrik penilaian-akan membantu mengukur efektivitas
pelatihan secara objektif dan berkelanjutan.

2. Bagi Penyelenggara dan Panitia Pelatihan:

Diharapkan perencanaan pelatihan lebih matang, dengan melibatkan

analisis kebutuhan kader. Lebih lanjut, pengorganisasian sumber daya,

termasuk pelatin dan materi, perlu ditingkatkan agar pelatihan berjalan

lebih profesional dan memberikan dampak yang maksimal.
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